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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis bahasa dan bagaimana kesetiaan berbahasa Indonesia di
ruang publik Pamekasan. Data penelitian ini sejumlah 704 objek linguistik di ruang publik Pamekasan seperti
nama jalan, merk dagang & lembaga usaha, nama tempat ibadah, nama kompleks perdagangan, nama
perkantoran, nama lembaga pendidikan, nama rumah sakit, nama gedung, nama organisasi, nama fasilitas
umum, nama rambu umum & penunjuk jalan, dan nama spanduk dan iklan layanan produk. Hasilnya
ditemukan multilingualisme penggunaan bahasa di ruang publik Pamekasan dengan 8 jenis variasi bahasa yakni
bahasa Indonesia, bahasa Indonesia & Inggris, bahasa Indonesia & Arab, bahasa Inggris, bahasa Indonesia &
Jawa, bahasa Indonesia & Madura, bahasa Madura, dan bahasa lainnya. Kesetiaan berbahasa Indonesia di ruang
publik Pamekasan ditemukan masih cukup tinggi. Penggunaan bahasa Indonesia murni ditemukan sebanyak
63%, bahasa Indonesia dan bahasa lain 28%, dan bahasa daerah dan bahasa asing sebanyak 9%.

Kata-kata Kunci: lanskap linguistik, kesetiaan berbahasa Indonesia, Pamekasan

Abstract

This study aims to describe the types of languages used and the loyalty to the Indonesian language in public
spaces in Pamekasan. The research data consists of 704 linguistic objects in public spaces in Pamekasan such
as street names, brand names, and business establishments, names of places of worship, names of trade
complexes, names of offices, names of educational institutions, names of hospitals, building names,
organization names, names of public facilities, road signs, and banners and product service advertisements.
The results revealed the use of multiple languages in public spaces in Pamekasan, with eight language
variations, including Indonesian, Indonesian and English, Indonesian and Arabic, English, Indonesian and
Javanese, Indonesian and Madurese, Madurese, and other languages. Language loyalty to Indonesian in public
spaces in Pamekasan was found to be relatively high, with pure Indonesian language use at 63%, Indonesian
and other languages at 28%, and the use of regional and foreign languages at 9%.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, lanskap linguistik di ruang publik menunjukkan fenomena makin bervariasi.
Lanskap linguistik yang diungkapkan pertama kali oleh Landry & Bourhis (1997) adalah bahasa
yang digunakan dalam tanda-tanda ruang publik seperti rambu lalu lintas, nama jalan atau
tempat, reklame, nama toko, dan gedung-gedung pemerintah. Saat ini, studi lanskap linguistik
cukup menjadi area penelitian populer dalam linguistik. Lanskap linguistik tidak bisa lepas dari
situasi kedwibahasaan ataupun kemultilingualan. Bahasa asing masih sering dijumpai di ruang
publik dengan porsi yang signifikan. Fenomena tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai
kesetiaan berbahasa Indonesia di ruang publik.

Kesetiaan bahasa merupakan salah satu indikator dari sikap berbahasa. Garvin & Mathiot
(1968) merumuskannya dalam 3 hal, yakni kebanggaan bahasa, kesetiaan bahasa, dan
pengakuan norma. Kesetiaan bahasa dapat diartikan mendorong orang-orang dalam satu bahasa
untuk mempertahankan bahasa mereka sendiri dan jika perlu, mencegah pengaruh bahasa lain.
Sikap positif terhadap berbahasa Indonesia di masyarakat diharapkan dapat melanggengkan
eksistensi bahasa Indonesia. Pendekatan yang positif terhadap bahasa Indonesia memiliki
dampak pada tingkat keberhasilan kebijakan nasional (Astuti, 2019; Mansyur, 2018).

Bahasa Indonesia memegang peran dan fungsi yang sangat penting. Sebagai bahasa
nasional, bahasa ini berperan sebagai simbol kebanggaan dan identitas nasional Bahasa
Indonesia pun berfungsi sebagai alat untuk mengintegrasikan berbagai kelompok etnis dengan
latar belakang sosial, budaya, dan bahasa yang beragam ke dalam satu kesatuan sebagai bangsa
Indonesia. Selain itu, bahasa juga menjadi sarana komunikasi yang memfasilitasi hubungan
antarwilayah dan antarbudaya (Bulan, 2019; Sudaryanto & Soeparno, 2019). Bahasa Indonesia
diharapkan memiliki peran penting dalam menyatukan berbagai bahasa daerah yang ada di
Indonesia menjadi sebuah entitas yang lebih kokoh dan seragam.

Negara telah mengatur penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik. Langkah ini
dimulai setelah ikrar Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928 dan kemudian diamanatkan dalam
UUD 1945 pasal 36. Secara lebih rinci, regulasi tentang penggunaan bahasa Indonesia di tempat
umum diatur melalui UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, Lambang Negara,
dan Lagu Kebangsaan. Undang-undang ini mempersyaratkan bahwa bahasa Indonesia harus
digunakan di tempat-tempat umum. Pasal 36—39 dari undang-undang ini mengatur
penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai konteks seperti bangunan, jalan, kantor, fasilitas
komersial, merek dagang (kecuali merek dagang internasional yang telah dipatenkan), lembaga
pendidikan, lembaga bisnis, barang atau jasa yang dijual di dalam negeri atau diproduksi di luar
negeri, rambu jalan, rambu umum, fasilitas umum, spanduk, dan perangkat informasi lain yang
mewakili layanan publik yang beredar di Indonesia wajib menggunakan bahasa Indonesia. Oleh
karena itu, beragamnya pemandangan linguistik yang mencakup penggunaan bahasa asing
sesungguhnya bertentangan dengan peraturan hukum yang ada (Firman & Suhendra, 2020).

Pemandangan linguistik di ruang publik Pamekasan adalah subjek menarik yang
memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami penggunaan bahasa di wilayah tersebut
dan tingkat kesetiaan berbahasa Indonesia. Pamekasan dikenal sebagai kota pendidikan di
Madura juga tidak luput dari fenomena multilingualisme di ruang publik. Jamak ditemukan
lanskap linguistik Pamekasan menggunakan multilingualisme. Misalnya, penggunaan bahasa
asing juga banyak ditemukan dalam penamaan warung kekinian. Penggunaan bahasa yang
melanggar norma sosial dianggap tidak layak. Dalam rangka menjawab pertanyaan tentang
bagaimana bahasa digunakan di ruang publik Pamekasan dan apakah ada preferensi terhadap
bahasa asing, penelitian dan analisis lebih lanjut terhadap praktik komunikasi masyarakat
setempat sangat penting. Dengan cara ini, kita dapat lebih memahami bagaimana norma sosial
memengaruhi penggunaan bahasa di lingkungan tersebut (Ou & Gu, 2020). Kesalahan
berbahasa merujuk pada penggunaan bahasa yang melenceng dari aturan komunikasi, norma
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sosial, atau tata bahasa Indonesia. Ini mencakup penggunaan bahasa yang tidak sejalan dengan
norma sosial dan kaidah bahasa yang berlaku. Dalam konteks penelitian lanskap linguistik di
ruang publik Pamekasan, penting untuk mempertimbangkan baik norma sosial maupun kaidah
tata bahasa Indonesia yang berlaku dalam komunikasi sehari-hari. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang norma dan kaidah bahasa ini, penelitian dapat lebih mendalam dan informatif
dalam menjawab pertanyaan mengenai penggunaan bahasa di wilayah tersebut. (Afifah &
Hasibuan, 2018).

Dari konteks latar belakang yang telah diuraikan, fenomena penggunaan bahasa
Indonesia di ruang publik Pamekasan menjadi fokus penelitian yang menarik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis penggunaan bahasa di ruang publik Pamekasan dan
menganalisis tingkat kesetiaan terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks tersebut.
Penelitian mengenai lanskap linguistik penting dan perlu dilakukan untuk mengetahui
multilingualisme dan kesetiaan berbahasa Indonesia suatu daerah.

LANDASAN TEORI
Lanskap Linguistik dan Multilingualisme

Jumlah bahasa tampaknya membedakan multilingualisme dan bilingualisme, meskipun
dalam sosiolinguistik setidaknya istilah yang terakhir telah mencakup yang pertama.
Penggunaan lebih dari dua bahasa dapat disebut multilingual. Asumsi lain yang mendasari
definisi multilingualisme adalah gagasan bahwa penggunaan berbagai bahasa pada ruang yang
sama: ruang publik, ruang halaman dalam buku, ruang otak pada individu multilingual
(Grutman, 2019). Konsep dasar inilah yang dipakai dalam penelitian ini. Pembahasan mengenai
lanskap linguistik di Indonesia berkaitan erat dengan multilingualisme.

Lanskap linguistik merujuk pada elemen-elemen linguistik atau bahasa yang hadir dan
tampak di ruang publik, meliputi semua tanda tertulis yang ditemukan di luar rumah pribadi,
mulai dari rambu jalan hingga nama jalan, toko, dan sekolah (Landry & Bourhis, 1997). Studi
lanskap linguistik berfokus pada analisis objek tersebut sesuai dengan bahasa yang digunakan,
termasuk di dalamnya aspek sintaksis atau semantik. Fakta-fakta bahasa yang menjadi penanda
dalam ruang publik seringkali terkait dengan fenomena sosial yang lebih umum. Penggunaan
bahasa dalam konteks masyarakat mencerminkan aspek-aspek sosial, budaya, dan sejarah yang
memengaruhi cara komunikasi dilakukan (Beel & Wallace, 2020; Bouchard, 2019; Gautam,
2022; lye et al., 2023).

Objek kajian lanskap linguistik mencakup tanda-tanda kebahasaan yang menjadikan
ruang publik bermakna secara sosial, budaya, politik, atau ekonomi. Hal ini telah diperluas
untuk mencakup makna yang disampaikan oleh tanda-tanda non-linguistik sehubungan dengan
tanda-tanda linguistik di ruang publik (Motschenbacher, 2020; Strandberg, 2020). Proses
membuat ruang publik bermakna secara sosial melalui tanda publik telah dijelaskan
menggunakan istilah seperti “spasialisasi” atau “semioscape” (Motschenbacher, 2020).

Pada awal kajian ini muncul, penelitian lanskap linguistik sebagian besar terfokus pada
analisis kemunculan "bahasa" sehingga menghasilkan bukti praktik multilingual dan
translingual di ruang publik (seringkali perkotaan) (Shohamy, 2019). Hal ini membuka
wawasan bahwa ruang publik multilingual adalah bahwa lanskap linguistik merupakan
indikator siapa yang menempati posisi kekuasaan relatif di tempat tertentu (Bourdieu, 1991).
Salah satu indikatornya adalah frekuensi praktik linguistik yang terkait dengan kelompok sosial
tertentu muncul ke permukaan. Indikator lainnya adalah sifat materi kebahasaan yang
dipublikasikan dari atas ke bawah melalui otoritas resmi dan agen negara, yaitu institusi yang
terkait dengan kebijakan resmi dari budaya dominan (Ben-Rafael, 2008). Suara-suara
kelompok sosial yang terpinggirkan lebih mungkin muncul dalam praktik linguistik dari bawah
ke atas dari individu-individu otonom dan badan-badan korporat.
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Daya tarik lanskap linguistik telah ditunjukkan melalui makna indeksikal dan simbolis
dari tanda-tanda. Zhang menunjukkan bahwa tanda-tanda dapat "mengindeks™ komunitas sosial
mereka dan bukan masalah desain yang disengaja atau agensi individu (Zhang & Sheng, 2017).
Penggunaan simbolik dari tanda, sebaliknya, merupakan manipulasi yang disengaja karena
mereka mengaitkan produk atau layanan dengan nilai tertentu untuk tujuan komersial.

Empat perspektif tentang lanskap linguistik diungkapkan Ben-Rafael (2008): (1)
perspektif presentasi diri yang menurut lanskap linguistik adalah masalah aktor sosial yang
menampilkan diri mereka berbeda dari orang lain untuk tujuan komersial. (2) Perspektif “alasan
yang baik”, di mana susunan lanskap linguistik diatur dengan pertimbangan nilai, kebutuhan,
kecenderungan, dan selera kelompok sasaran tertentu. Pada perspektif ini, perlu dipahami
bahwa identitas yang ditampilkan pada lanskap linguistik di ruang publik mungkin berbeda
dengan identitas aslinya (Putikadyanto et al., 2021). (3) Perspektif identitas kolektif yang
didasarkan pada anggapan bahwa aktor sosial menggunakan tanda tertentu untuk mengindeks
identitas suatu kelompok sosial tertentu. (4) Perspektif terkait kekuasaan yang menanyakan
sejauh mana suatu kelompok sosial tertentu dapat mewakili pola komunikatifnya sendiri di
ruang publik. Perspektif individu mungkin menunjukkan berbagai tingkat relevansi dalam
lanskap linguistik tertentu.

Kesetiaan Berbahasa

Kesetiaan berbahasa adalah sikap positif di mana individu atau komunitas berkomitmen
untuk memperbaiki, merawat, dan menggunakan bahasa dengan tepat dan benar. Mereka juga
berupaya untuk memajukan dan mengembangkan bahasa, terutama ketika dihadapkan pada
tantangan global. Tidak hanya itu, mereka juga menjaga agar pengaruh bahasa asing yang
berlebihan tidak merusak bahasa aslinya. Kesetiaan berbahasa penting dalam melestarikan
identitas budaya dan bahasa serta mempromosikan komunikasi yang efektif dalam masyarakat
(Kartini & Didin Sahidin, 2021). Loyalitas bahasa mengacu pada upaya seseorang untuk
mempertahankan bahasanya sendiri untuk menghadapi ancaman dan tantangan. Perlakuan yang
dapat mengurangi loyalitas seseorang terhadap bahasanya bermacam-macam, salah satunya
adalah kepentingan politik (Chik & Melo-Pfeifer, 2023; Nekula, 2021; Olwig, 2022; Rahman,
2020). Selain itu, Rizkiansyah & Rustono (2017) dari hasil penelitiannya mengungkapkan
bahwa kecenderungan sikap berbahasa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal melibatkan identitas dan gengsi individu atau kelompok dalam penggunaan bahasa.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup kebutuhan untuk mencerminkan identitas geografis
atau lokal dalam penamaan. Kesetiaan berbahasa mencerminkan penghargaan dan kepatuhan
terhadap penggunaan bahasa oleh individu atau kelompok penutur tertentu. Hal ini akan
berdampak pada cara bahasa dipelihara dan digunakan dengan baik. Keselarasan dengan
penggunaan bahasa tersebut juga bisa menjadi cerminan dari hubungan individu atau kelompok
tersebut terhadap bahasa mereka sendiri. Jika sikapnya positif, penutur akan mempertahankan
penggunaan bahasa mereka dan menggunakannya setiap ada kesempatan.

Loyalitas bahasa dapat dilihat dari kesetiaan atau ketaatan pada nilai-nilai budaya yang
telah ditentukan (Buzungu & Rugkasa, 2023; Kiramba, 2018; Nguyen & Hamid, 2016; Vivian,
2021). Penutur multilingual diharapkan mampu menggunakan bahasa sesuai kaidah sehingga
kemampuan berbahasanya dapat berkembang. Salah satu contohnya di Indonesia telah
mempunyai Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, Lambang
Negara, dan Lagu Kebangsaan di Indonesia yang memiliki peraturan untuk mengatur
penggunaan bahasa termasuk bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Undang-
undang ini memberikan pedoman tentang kapan kita seharusnya menggunakan bahasa-bahasa
tersebut. Dalam konteks ini, penutur multilingual memiliki peran penting dalam menjaga dan
mengembangkan bahasa. Dengan kemampuan untuk menempatkan bahasa sesuai dengan
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kaidah yang berlaku, penutur multilingual dapat membantu melestarikan dan mengembangkan
beragam bahasa yang ada. Mereka dapat memainkan peran penting dalam menjaga keragaman
bahasa dan budaya, sambil mematuhi peraturan hukum yang mengatur penggunaan bahasa di
masyarakat. Dengan demikian, kemampuan penutur multilingual untuk menggunakan bahasa
sesuai dengan norma dan hukum dapat berkontribusi pada pelestarian dan perkembangan
bahasa-bahasa tersebut, menjaga keselarasan dengan regulasi yang ada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah studi deskriptif kualitatif yang memiliki beberapa tujuan utama.
Pertama, tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang berbagai jenis
penggunaan bahasa di ruang publik Pamekasan. Ini mencakup pemahaman mendalam tentang
cara bahasa digunakan dalam konteks tersebut, termasuk apakah ada variasi dalam penggunaan
bahasa asing atau bahasa daerah. Kedua, tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang sejauh mana masyarakat setia dalam menggunakan
bahasa Indonesia di ruang publik Pamekasan. Hal ini akan membantu dalam memahami sejauh
mana norma sosial dan hukum yang mengatur penggunaan bahasa Indonesia diikuti dan
dipatuhi oleh masyarakat setempat. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif,
penelitian ini akan memberikan pemahaman yang terperinci dan dapat diukur tentang
bagaimana bahasa digunakan di ruang publik Pamekasan serta sejauh mana masyarakat setia
terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam lingkungan tersebut. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini akan menjadi landasan untuk pemahaman lebih mendalam tentang dinamika
bahasa dan sosial dalam konteks tersebut. Data penelitian ini berupa frasa atau kalimat di ruang
publik Pamekasan. Penggunaan data angka digunakan untuk mempermudah pengumpulan dan
analisis data.

Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini adalah teknik yang sesuai untuk
pengumpulan data mengenai lanskap linguistik di Pamekasan. Observasi langsung di lapangan
memungkinkan peneliti untuk mengamati dengan cermat bagaimana bahasa digunakan dalam
konteks sehari-hari oleh masyarakat setempat. Selain itu, penggunaan Google Maps sebagai
alat bantu dalam pengumpulan data dapat menjadi cara efisien untuk memperoleh gambaran
umum tentang penggunaan bahasa di berbagai lokasi. Google Maps dapat memberikan
informasi lanskap linguistik, berupa nama jalan, nama toko, nama rumah sakit, dan lain-lain.
Hal ini dapat memudahkan penelitian dalam mencakup berbagai wilayah dan tempat di
Pamekasan. Dengan teknik observasi, baik langsung maupun dengan bantuan teknologi seperti
Google Maps, penelitian dapat mengumpulkan data yang akurat dan representatif mengenai
jenis penggunaan bahasa dan tingkat kesetiaan berbahasa Indonesia di ruang publik Pamekasan.
Pengambilan data dilakukan tahun 2019—2021 di Kota Pamekasan dengan pertimbangan
banyaknya kantor pusat pemerintahan yang terletak di daerah ini sehingga salah satu indikasi
syaratnya penggunaan bahasa di daerah ini.

<
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Gambar 1. Peta Pamekasan, Madura
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Pendekatan pengambilan sampel yang menggunakan sistem blok klasifikasi ruang publik
berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 adalah cara yang baik untuk membatasi
sampel dalam penelitian. Dengan memilih berbagai kategori ruang publik yang mencakup
bangunan, jalan, perkantoran, lembaga pendidikan, dan lainnya, penelitian ini diharapkan dapat
memastikan representasi yang lebih baik dari berbagai situasi penggunaan bahasa di ruang
publik Pamekasan. Dengan jumlah sampel sebanyak 704 data, didapatkan hasil yang lebih
akurat dan lebih mewakili populasi penggunaan bahasa di wilayah tersebut. Penting untuk
melakukan analisis data yang cermat terhadap sampel ini, yang akan membantu memahami
lebih dalam tentang jenis penggunaan bahasa dan kesetiaan berbahasa Indonesia di ruang publik
Pamekasan. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga
tentang bagaimana bahasa digunakan dalam masyarakat tersebut.

Analisis data yang dilakukan sesuai dengan bertujuan untuk mengidentifikasi jenis
penggunaan bahasa di ruang publik Pamekasan dan menganalisis tingkat kesetiaan terhadap
penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks tersebut. Analisis ini dilakukan dengan memilah
dan mengklasifikasikan data penggunaan bahasa ke dalam tiga kategori yang berbeda (bahasa
Indonesia murni, bahasa Indonesia dengan bahasa lain, dan bahasa asing serta bahasa daerah
tanpa penggunaan bahasa Indonesia). Selanjutnya, dianalisis persentase tiga kategori tersebut.
Panduan kategori tersebut berdasarkan kategori rendah, sedang, dan tinggi sehingga bisa dilihat
mana yang paling dominan dari tiga kategori tersebut. Dengan demikian, penelitian diharapkan
dapat menggambarkan dengan baik persentase penggunaan bahasa dalam masyarakat
Pamekasan. Pendekatan ini akan membantu Anda menentukan sejauh mana kesetiaan terhadap
bahasa Indonesia terjaga di lanskap linguistik Pamekasan. Dengan demikian, hasil analisis yang
mencakup persentase penggunaan bahasa dalam tiga kategori tersebut akan memberikan
pandangan yang lebih jelas tentang preferensi bahasa dan sejauh mana masyarakat mematuhi
regulasi bahasa yang ada. Hasil ini akan mendukung pemahaman tentang kesetiaan berbahasa
Indonesia di ruang publik Pamekasan.

PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian ini terstruktur sesuai dengan tujuan penelitian, terbagi menjadi
dua subbagian. Subbagian pertama mengulas tentang jenis penggunaan bahasa di ruang publik
Pamekasan. Selain itu, subbagian kedua mengeksplorasi bagaimana kesetiaan penggunaan
bahasa Indonesia dalam konteks ruang publik Pamekasan.
Jenis Penggunaan Bahasa di Ruang Publik Pamekasan

Data diambil dari ruang publik Kecamatan Pamekasan. Ruang publik tersebut mengacu
pada UU No 24 Tahun 2009 meliputi (1) nama jalan, (2) merk dagang & lembaga usaha, (3)
tempat ibadah, (4) kompleks perdagangan, (5) perkantoran, (6) lembaga pendidikan, (7)
fasilitas kesehatan, (8) nama gedung, (9) perumahan, (10) fasilitas umum, (11) rambu umum &
penunjuk jalan, dan (12) spanduk & iklan. Data yang terkumpul berjumlah 704 dipilah
berdasarkan jenis bahasanya. Berikut disajikan tabel jenis penggunaan bahasa di ruang publik
Pamekasan.

Tabel 1.
Jenis Penggunaan Bahasa di Ruang Publik Pamekasan
No Jenis Bahasa Jumlah Persentase Keterangan
1 Mayoritas pada nama jalan, merk dagang & lembaga usaha,
Bahasa Indonesia 443 63% kompleks perdagangan, perkantqr_an, fasilitas kesehatan,

nama gedung, perumahan, fasilitas umum, rambu &
penunjuk jalan, dan spanduk & iklan

2 Bahasa Indonesia Inggris 92 13% -

3 Bahasa Indonesia Arab 85 12% Mayoritas pada tempat ibadah dan lembaga pendidikan

4 Bahasa Inggris 47 7% -

5 Bahasa Indonesia Jawa 12 2%

6 Bahasa Indonesia Madura 11 2%

7 Bahasa Madura 8 1%

8 Bahasa Lainnya 6 1%

Jumlah 704 100%
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Menurut tabel yang telah disajikan, terdapat delapan jenis bahasa yang digunakan di
ruang publik Pamekasan, yaitu: (1) bahasa Indonesia, (2) bahasa Indonesia Inggris, (3) bahasa
Indonesia Arab, (4) bahasa Inggris, (5) bahasa Indonesia Jawa, (6) bahasa Indonesia Madura,
(7) bahasa Madura, dan (8) bahasa lainnya. "Bahasa lainnya" merujuk kepada jenis bahasa lain
yang juga ditemukan dalam penelitian, namun persentasenya kurang dari 1% sehingga dianggap
sebagai kategori minor dan diakumulasikan menjadi satu kelompok.

Jenis bahasa yang paling banyak ditemukan di ruang publik Pamekasan adalah bahasa
Indonesia murni sebanyak 63%. Sebaran penggunaan bahasa Indonesia murni ditemukan pada
hampir semua klasifikasi ruang publik. Bahasa Indonesia murni juga mendominasi (mayoritas)
penggunaan bahasa pada klasifikasi ruang publik, yakni nama jalan, merk dagang & lembaga
usaha, kompleks perdagangan, perkantoran, fasilitas kesehatan, nama gedung, perumahan,
fasilitas umum, rambu & penunjuk jalan, dan spanduk & iklan. Penggunaan bahasa Indonesia
murni tampak pada contoh berikut.

(1) “Batik Madura 99 | Grosir Batik Madura” (A4/2/125)

Contoh penggunaan bahasa di atas merupakan nama toko yang menggunakan bahasa
Indonesia murni. Penggunaan bahasa tersebut ditemukan di papan nama toko yang
menginformasikan bahwa nama toko tersebut adalah “Batik Madura 99 | Grosir Batik Madura”,
salah satu pertokoan di Pamekasan.

Jenis bahasa selanjutnya yang ditemukan di ruang publik Pamekasan adalah bahasa
Indonesia Inggris sebanyak 13%. Sebaran penggunaan bahasa Indonesia Inggris ditemukan
pada merk dagang & lembaga usaha, dan spanduk & iklan. Berikut contoh penggunaan bahasa
Indonesia Inggris di Pamekasan.

(2) Kedai POPEYE reborn (A2/2/66)

Contoh penggunaan bahasa di atas merupakan nama kedai yang menggunakan bahasa
bilingual Indonesia Inggris. Penggunaan bahasa tersebut ditemukan di papan nama kedai yang
menginformasikan bahwa nama kedai tersebut adalah ”Kedai POPEYE reborn”, salah satu
kedai di Pamekasan. Penggunaan bahasa Inggris pada merk dagang & lembaga usaha, dan
spanduk & iklan memang jamak ditemukan (Damayanti, 2019; Li, 2016).

Jenis bahasa selanjutnya yang ditemukan di ruang publik Pamekasan adalah bahasa
Indonesia Arab sebanyak 12%. Sebaran penggunaan bahasa Indonesia Arab ditemukan pada
nama jalan, merk dagang & lembaga usaha, tempat ibadah, lembaga pendidikan, fasilitas
kesehatan, dan spanduk & iklan. Bahasa Indonesia Arab dominan (mayoritas) ditemukan di
ruang publik tempat ibadah dan lembaga pendidikan. Berikut contoh penggunaan bahasa
Indonesia Arab di Pamekasan.

(3) “Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA/TPQ) An- Nidhdmiyah” (A6/6/600)

Contoh penggunaan bahasa di atas merupakan nama lembaga pendidikan (TPA) yang
menggunakan bahasa bilingual Indonesia Arab. Penggunaan bahasa tersebut ditemukan di
papan nama TPA yang menginformasikan bahwa nama lembaga pendidikan tersebut adalah
“Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA/TPQ) An- Nidhdmiyah”, salah satu TPA di Pamekasan.
Penggunaan bahasa di ruang publik berkaitan dengan ideologi keagamaan suatu komunitas
(Kroskrity, 2018).

Jenis bahasa selanjutnya yang ditemukan di ruang publik Pamekasan adalah bahasa
Inggris murni sebanyak 7%. Sebaran penggunaan bahasa murni ditemukan pada merk dagang
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& lembaga usaha, perumahan, dan spanduk & iklan. Berikut contoh penggunaan bahasa Inggris
murni di Pamekasan.

(4) “Elizabeth Bag to School Discount 10% All School BAGS” (A3/13/697)

Contoh penggunaan bahasa di atas merupakan spanduk iklan di salah satu pertokoan yang
menggunakan bahasa Inggris murni. Penggunaan bahasa tersebut ditemukan di spanduk iklan
salah satu pertokoan yang menginformasikan bahwa iklan “Elizabeth Bag to School Discount
10% All School BAGS”.

Jenis bahasa selanjutnya yang ditemukan di ruang publik Pamekasan adalah bahasa
Indonesia Jawa sebanyak 2%. Sebaran penggunaan bahasa Indonesia Jawa ditemukan pada
merk dagang & lembaga usaha, fasilitas, dan spanduk & iklan. Berikut contoh penggunaan
bahasa Indonesia Jawa di Pamekasan.

(5) “el zatta Sarimbit harmoni dalam kemuliaan” (A5/13/675)

Contoh penggunaan bahasa di atas merupakan nama merk dagang yang menggunakan
bahasa bilingual Indonesia Jawa. Penggunaan bahasa tersebut ditemukan di salah satu toko
yang menginformasikan bahwa nama toko tersebut adalah “el zatta Sarimbit harmoni dalam
kemuliaan”, salah satu toko di Pamekasan.

Gambar 2. "Contoh penggunaan bahasa di ruang publik Pamekasan

Jenis bahasa selanjutnya yang ditemukan di ruang publik Pamekasan adalah bahasa
Indonesia Madura sebanyak 2%, seperti tampak pada gambar di atas. Sebaran penggunaan
bahasa Indonesia Jawa ditemukan pada nama jalan, merk dagang & lembaga usaha, kompleks
perdagangan, dan spanduk & iklan. Berikut contoh penggunaan bahasa Indonesia Madura di
Pamekasan.

(6) “Kami Menuju Juara Mohon Doa' Restu dan Dukungan Atlet Pamekasan Akan Bertanding Dan
Berjuang Meraih Prestasi Terbaik Untuk Pamekasan Hebat Rajjah, Bajrah Tor Parjughd” (A8/13/673)

Contoh penggunaan bahasa di atas merupakan isi spanduk pelayanan yang menggunakan
bahasa bilingual Indonesia Madura. Penggunaan bahasa tersebut ditemukan di salah satu
spanduk/banner yang menginformasikan bahwa ungkapan permintaan dukungan “Kami
Menuju Juara Mohon Doa' Restu dan Dukungan Atlet Pamekasan Akan Bertanding Dan
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Berjuang Meraih Prestasi Terbaik Untuk Pamekasan Hebat Rajjah, Bajrah Tor Parjugha.
Penggunaan bahasa daerah memang sering ditemukan di ruang publik (Nazriani & Arsad,
2020).

Gambar 3. Contoh penggunaan bahasa di ruang’[\)ublik Pamekasan

Jenis bahasa selanjutnya yang ditemukan di ruang publik Pamekasan adalah bahasa
Madura murni sebanyak 1 %. Sebaran penggunaan bahasa Indonesia Jawa ditemukan pada
nama jalan, merk dagang & lembaga usaha, kompleks perdagangan, dan spanduk & iklan.
Berikut contoh penggunaan bahasa Madura murni di Pamekasan.

(7) “Dhin Aju Lé Ollé Madura” (A8/13/673)

Contoh penggunaan bahasa di atas merupakan salah satu toko oleh-oleh yang
menggunakan bahasa Madura murni. Penggunaan bahasa tersebut ditemukan di salah satu toko
yang menginformasikan bahwa nama toko tersebut adalah “Dhin Aju Lé OllIé Madura”.

Gambar 4. Contoh penggunaan bahasa di ruang publik Pamekasan

Jenis bahasa selanjutnya yang ditemukan di ruang publik Pamekasan adalah bahasa
lainnya sebanyak 1 %. Bahasa lain yang ditemukan adalah bahasa Inggris Madura dan
Indonesia Inggris Madura. Kedua, bahasa tersebut ditemukan dalam jumlah yang sedikit
(kurang dari 1%) sehingga digabung menjadi satu klasifikasi. Sebaran penggunaan bahasa
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lainnya ditemukan pada merk dagang & lembaga dan spanduk & iklan. Berikut contoh
penggunaan bahasa tersebut di Pamekasan.

(8) “Beli 1 Bonus 5 Belanja 1 accesoris HP Bonus Langsung 5 Accesoris HP Buruan ke Toko HP Mart
Segera Tretan Degik Tak Miloh Stok Terbatas” (A11/13/680)

Contoh penggunaan bahasa di atas merupakan salah satu iklan produk yang menggunakan
bahasa multilingual Indonesia Inggris Madura. Penggunaan bahasa tersebut ditemukan di salah
satu spanduk yang mengiklankan “Beli 1 Bonus 5 Belanja 1 accesoris HP Bonus Langsung 5
Accesoris HP Buruan ke Toko HP Mart Segera Tretan Degik Tak Miloh Stok Terbatas”.

Kesetiaan Berbahasa Indonesia di Ruang Publik Pamekasan

Berdasarkan UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang penggunaan bahasa di ruang publik,
bahasa Indonesia harus diprioritaskan. Bahasa daerah atau bahasa asing boleh digunakan, tetapi
prioritas utama adalah bahasa Indonesia. UU Nomor 24 Tahun 2009 menjadi salah satu
landasan untuk mendeskripsikan kesetiaan berbahasa Indonesia di ruang publik Pamekasan.
Berikut disajikan tabel klasifikasi kesetiaan berbahasa Indonesia di ruang publik Pamekasan.

Tabel 2.
Klasifikasi Kesetiaan Berbahasa Indonesia di Ruang Publik Pamekasan
No. Jenis Bahasa Jumlah Persentase Kategori
5 —
! Bahasa Indonesia 443 63% Tinggl
2 Bahasa Indonesia dan bahasa lain 200 28% Sedang
3 Bahasa daerah dan bahasa asing 61 9% Rendah

Berdasarkan tabel di atas, kesetiaan berbahasa Indonesia di ruang publik Pamekasan
kategori tinggi ditemukan sebanyak 63%. Kesetiaan berbahasa Indonesia di ruang publik
Pamekasan kategori sedang ditemukan sebanyak 28%. Kesetiaan berbahasa Indonesia di ruang
publik Pamekasan kategori rendah ditemukan sebanyak 9%. Sebaran ketiga kategori tersebut
ditemukan pada beberapa klasifikasi ruang publik.

Kesetiaan berbahasa Indonesia dalam kategori tinggi mengacu pada penggunaan bahasa
Indonesia murni di ruang publik Pamekasan. Kategori ini ditemukan sebanyak 63% di ruang
publik Pamekasan. Sebaran kategori ini ditemukan pada nama jalan, merk dagang & lembaga
usaha, tempat ibadah, kompleks perdagangan, perkantoran, lembaga pendidikan, fasilitas
kesehatan, nama gedung, perumahan, fasilitas umum, rambu umum & penunjuk jalan, dan
spanduk & iklan. Bahasa Indonesia murni juga mendominasi (mayoritas) penggunaan bahasa
pada klasifikasi ruang publik, yakni nama jalan, merk dagang & lembaga usaha, kompleks
perdagangan, perkantoran, fasilitas kesehatan, nama gedung, perumahan, fasilitas umum,
rambu & penunjuk jalan, dan spanduk & iklan.

Kesetiaan berbahasa Indonesia dalam kategori sedang mencakup penggunaan bahasa di
ruang publik Pamekasan yang melibatkan bahasa Indonesia bersama dengan bahasa lain, baik
dalam bentuk bilingual maupun multilingual. Kategori ini ditemukan mencapai 28% di ruang
publik Pamekasan, dengan penggunaan bahasa seperti bahasa Indonesia Inggris, bahasa
Indonesia Jawa, bahasa Indonesia Arab, bahasa Indonesia Madura, dan bahasa Indonesia
Inggris Madura. Sebaran kategori ini ditemukan pada nama jalan, merk dagang & lembaga
usaha, tempat ibadah, kompleks perdagangan, perkantoran, lembaga pendidikan, fasilitas
kesehatan, fasilitas umum, rambu umum & penunjuk jalan, dan spanduk & iklan. Bahasa
Indonesia murni juga mendominasi (mayoritas) penggunaan bahasa pada klasifikasi ruang
publik, yakni tempat ibadah dan lembaga pendidikan.

Kesetiaan berbahasa Indonesia dalam kategori rendah merujuk pada penggunaan bahasa
di ruang publik Pamekasan yang melibatkan bahasa daerah atau bahasa asing tanpa adanya
penggunaan bahasa Indonesia. Kategori ini ditemukan sebanyak 9% di ruang publik Pamekasan
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dalam bahasa Madura Inggris, Inggris, Madura, dan bahasa lainnya. Sebaran kategori ini
ditemukan pada nama jalan, merk dagang & lembaga usaha, nama gedung, perumahan, dan
spanduk & iklan.

PENUTUP

Di ruang publik Pamekasan, ditemukan delapan jenis bahasa yang digunakan, yaitu
bahasa Indonesia, bahasa Indonesia Inggris, bahasa Indonesia Arab, bahasa Inggris, bahasa
Indonesia Jawa, bahasa Indonesia Madura, bahasa Madura, dan bahasa lainnya. Bahasa yang
paling umum digunakan adalah bahasa Indonesia murni, yang mencapai 63% dari penggunaan
bahasa di ruang publik. Sementara itu, penggunaan bahasa Indonesia Inggris ditemukan
sebanyak 13%. Bahasa Indonesia ditemukan Arab sebanyak 12%. Bahasa Inggris murni
ditemukan sebanyak 7%. Bahasa Indonesia Jawa ditemukan sebanyak 2%. Bahasa Indonesia
Madura ditemukan sebanyak 2%. Bahasa Madura murni ditemukan sebanyak 1 %. Bahasa
lainnya ditemukan sebanyak 1 %. Delapan jenis bahasa tersebut ditemukan pada nama jalan,
merk dagang & lembaga usaha, tempat ibadah, kompleks perdagangan, perkantoran, lembaga
pendidikan, fasilitas kesehatan, nama gedung, perumahan, fasilitas umum, rambu umum &
penunjuk jalan, dan spanduk & iklan.

Di Pamekasan, tingkat kesetiaan penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik cukup
tinggi. Kesetiaan berbahasa Indonesia di Pamekasan terbagi menjadi tiga kategori. Kategori
tinggi yang melibatkan penggunaan bahasa Indonesia murni mencapai 63%. Kategori sedang
yang melibatkan penggunaan bahasa Indonesia bersama dengan bahasa lain mencapai 28%.
Sementara itu, kategori rendah yang melibatkan penggunaan bahasa daerah dan bahasa asing
tanpa bahasa Indonesia mencapai 9%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia tetap
memiliki peran dominan dalam komunikasi di ruang publik Pamekasan. Sebaran ketiga kategori
tersebut ditemukan pada nama jalan, merk dagang & lembaga usaha, tempat ibadah, kompleks
perdagangan, perkantoran, lembaga pendidikan, fasilitas kesehatan, nama gedung, perumahan,
fasilitas umum, rambu umum & penunjuk jalan, dan spanduk & iklan.
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